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JAKARTA. Masa pandemi bukan 
berarti aktivitas pencarian dana 
terhenti. Penerbitan surat utang 
global (global bond) oleh emiten, 
justru menggeliat.

Terbaru, PT Surya Essa Perkasa 
Tbk (ESSA) berencana menerbit-
kan surat utang sebanyak-banyak-
nya US$ 650 miliar. Adapun renca-
na penggunaan dana setelah aksi 
korporasi tersebut adalah sebagian 
besar guna pembiayaan kembali 
(refinancing) utang anak usaha-
nya, PT Panca Amara Utama (PAU) 
kepada International Finance Cor-
poration (IFC). Nilai pokok pin-
jaman PAU tersebut mencapai US$ 
436,68 juta.

Sebelumnya, PT Indika Energy 
Tbk (INDY) telah menyelesaikan 
proses pricing atas surat utang 
senilai US$ 450 juta. Sama halnya 
seperti ESSA, tujuan penggunaan 

dana oleh INDY sebagian besar 
untuk refinancing utang.

Lebih mahal
Refinancing INDY terdiri dari 

dua surat utang. Pertama, surat 
utang senior INDY senilai US$ 265 
juta dengan bunga 6,875%, yang ja-
tuh tempo 2022. Kedua, pembayar-
an kembali sebagian dari jumlah 
terutang surat utang senior US$ 
500 juta yang diterbitkan oleh Indo 
Energy Finance II, berbunga 
6,375% dan jatuh tempo tahun 2023 
mendatang senilai US$ 285 juta.

Jika dicermati, surat utang anyar 
INDY memiliki cost of fund lebih 
mahal dari sebelumnya. Sebab, 
surat utang terbaru INDY mena-
warkan bunga 8,25% dengan tenor 
lima tahun.

Manajemen INDY belum berse-
dia mengkonfirmasi selisih kupon 
tersebut. Alasannya, INDY sedang 
dalam masa blackout period ter-

kait aksi korporasinya itu.
ESSA mengambil sikap serupa. 

Tapi, sedikit gambaran, kupon su-
rat utang baru ESSA paling tinggi 
8% dengan tenor tujuh tahun. Ada-
pun terhadap pinjaman IFC, ESSA 
memberikan bunga LIBOR untuk 
enam bulan ditambah dengan mar-
jin yang sudah ditentukan sebesar 
4% per tahun.

Kepala Riset Praus Capital Al-
fred Nainggolan menjelaskan, emi-
ten swasta saat ini memang tidak 
memiliki banyak pilihan dalam 
mencari pinjaman. Pasalnya, likui-
ditas besar kreditur dalam negeri 
masih berasal dari Himbara. Perso-
alannya, bank-bank BUMN itu juga 
lebih fokus mengucurkan kredit ke 
sesama perusahaan BUMN. "Jadi, 
mau tidak mau harus menerbitkan 
surat utang meski dengan konse-
kuensi bunganya agak tinggi," tutur 
Alfred, Selasa (20/10).

Sebagai catatan, tingginya bunga 
berpotensi menambah beban emi-

ten ini erat juga kaitannya dengan 
rating. Semakin rendah rating 
mencerminkan risiko yang me-
ningkat sehingga pembeli obligasi 
meminta kupon lebih tinggi.

Pekan lalu, Fitch Ratings menye-
matkan peringkat BB- untuk obli-

gasi INDY berdenominasi dolar 
Amerika Serikat (AS) tersebut. 
Outlook negatif  yang disematkan 
kepada INDY, mencerminkan ru-
ang peringkat yang rendah.

Salah satu alasan disematkannya 
rating tersebut disebabkan eks-
pektasi Fitch pendapatan sebelum 

bunga, pajak, depresiasi, dan 
amortisasi (EBITDA) INDY akan 
turun 30% menjadi US$ 280 juta di 
tahun 2020. Tahun lalu, EBITDA 
INDY mencapai US$ 405 juta.

Penurunan kinerja INDY itu, me-
nurut Fitch terutama disebabkan 
oleh melemahnya harga batubara 
global, volume penjualan batubara 
yang lebih rendah, dan penghenti-
an produksi sementara di divisi 
pertambangan.

Meski begitu, penerbitan surat 

utang masih lebih baik ketimbang 
melunasinya dengan kas internal. 
"Ini justru lebih berisiko dalam 
kondisi sekarang karena kasnya 
bisa terkuras," tandas Alfred.

Dengan mempertimbangkan po-
tensi kenaikan cost of fund, Alfred 
belum merekomendasikan saham 
INDY. Fluktuasi harga batubara 
global pun masih menjadi momok. 
"Ini akan terjadi setidaknya satu 
hingga dua tahun ke depan," terka 
Alfred.                                              n
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Proyeksi IHSG 

Menunggu Kepastian 
Stimulus AS

JAKARTA. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
melemah 0,57% ke level 5.099,84 di akhir perdagangan 
Selasa (20/10). Investor asing membukukan penjualan 
bersih (net sell) Rp 168,56 miliar.

Analis Artha Sekuritas Indonesia Dennies Christo-
per Jordan mengatakan, pelemahan IHSG dipicu sen-
timen global yakni belum disetujuinya rencana stimu-
lus Amerika Serikat (AS). Selain itu, pasar juga meres-
pons keputusan China yang mempertahankan suku 
bunganya di level 3,85%.

Sentimen global tersebut dinilai masih akan mene-
kan pergerakan IHSG hari ini, Rabu (21/10). Dennies 
memprediksi, IHSG akan melanjutkan pelemahan 
menuju support 5.074 hingga 5.049. Sementara itu re-
sistance IHSG berada di rentang 5.129 hingga 5.159.

"Pergerakan IHSG masih akan terbatas menanti 
persetujuan stimulus AS yang saat ini belum mencapai 
kesepakatan," ujar Dennies, Selasa (20/10).

Selain itu, sudah tak banyak lagi data perekonomian 
yang dapat menyetir IHSG hari ini. Pelaku pasar juga 
masih akan mewaspadai jumlah  kasus Covid-19 yang 
masih meningkat.

Namun, analis Binaartha Sekuritas Muhammad Na-
fan Aji Gusta memprediksi, IHSG masih memiliki pe-
luang menguat. Secara teknikal, indikator MACD dan 
RSI menunjukkan sinyal positif. Tetapi, indikator sto-
chastic masih membentuk pola deadcross di area 
overbought.

Meski demikian, pergerakan IHSG telah menguji 
garis MA10. "Sehingga, peluang terjadinya penguatan 
minimal menuju ke level resistance pertama masih 
terbuka lebar," imbuhnya. 

Proyeksi Nafan, IHSG akan bergerak di rentang sup-
port 5.023 dan resistance 5.287. Nafan juga menilai 
pergerakan bursa global dan IHSG akan terpengaruh 
keputusan stimulus AS hari ini.

Selain itu, investor akan tetap mencermati perkem-
bangan penelitian vaksin Covid-19. Optimisme inves-
tor akan pemulihan perekonomian secara global diha-
rapkan dapat mendorong laju bursa saham hari ini.

Kenia Intan Nareriska

Top 
Gainers

Top 
Losers

Sumber: Kontan.co.id, 20 Oktober 2020

PPGL	 -9,47%

MTPS	 -6,98%

CTBN	 -6,98%

TIRA	 22,73%

HITS	 13,64%

SIPD	 12,50%

Hot Money di Saham*
Tanggal Net Buy Net Sell

14-10-2020 39,53 -
15-10-2020 23,28 -
16-10-2020 - 494,33
19-10-2020 - 349,37
20-10-2020 - 168,56

Total - 949,45
*Rp miliar       Sumber: Bloomberg

Disclaimer: Prediksi 10 analis disajikan berdasarkan kondisi pasar saham pada saat 
prediksi ini dibuat. KONTAN dan para analis tidak bertanggungjawab atas segala 
risiko yang timbul akibat penggunaan prediksi ini.

Bullish-Bearish

Prediksi IHSG 10 Analis (21 Oktober 2020)

Nama Institusi Support Resistance

M. Nafan Aji Binaartha Sekuritas 5.024 5.187

Lanjar Nafi Reliance Sekuritas 5.067 5.117

William Hartanto Panin Sekuritas 5.086 5.157

Chris Apriliony Jasa Utama Capital 
Sekuritas 5.060 5.180

Dennies Christoper Artha Sekuritas 5.049 5.159

Okie Ardiastama Pilarmas Sekuritas 5.058 5.181

Akhmad Yaki BCA Sekuritas 5.053 5.180

Anugerah Zamzami Phillip Sekuritas 5.051 5.160

Mino Indo Premier Sekuritas 5.060 5.140

Dimas WP Pratama Profindo Sekuritas 5.080 5.135

Total 5.059 5.160

Rasio Likuiditas
PT Indika Energy 

Tbk (INDY)
PT  Surya Esa Perkasa 

Tbk (ESSA)

Debt to equity ratio (DER) 2,08 kali 3,16 kali

Cash ratio 0,86 kali 1,52 kali

Quick ratio 3,04 kali 1,72 kali

Current ratio 2,11 kali 1,93 kali

Sumber: RTI


